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ABSTRAKSI

Salah satu problematika yang dihadapi umat Islam dewasa ini adalah
masalah kemiskinan. Masalah ini bukan saja menjadi perdebatan di kalangan
tokoh-tokoh intelektual umat Islam atau sekedar wacana ilmiah, tetapi secara
realistik  sebagian umat Islam terlanjur "mencintai" dan "mensakralkan"
kemiskinan sebagai anugerah dari Tuhan-bila tidak dikatakan takdir- yang tidak
perlu di khawatirkan dan dicarikan solusinya. Karena itu, bukan hal yang mudah
memecahkan masalah ini, apalagi mengubah sikap hidup, opini dan pandangan
mereka tentang kemiskinan.

Akar opini tersebut bila ditelusuri telah muncul pada abad pertengahan
Islam yang ditandai dengan gerakan-gerakan Zuhud/sufisme, ketika Umat Islam
berbeda pendapat tentang apakah hidup kaya itu suatu kebaikan atau hidup
miskin?. Dari sini muncul kelompok yang mengutamakan kemiskinan yang
kebanyakan terdiri dari orang-orang abid (ahli ibadah), zahid (menjauhkan diri
dari kesenangan dunia) dan sufi. Mereka inilah (termasuk Imam al-Ghazali,
pengarang fhya' ‘Ulumu al-Din) yang sering divonis sebagai "biang keladi"
kemiskinan dan kemunduran ummat Islam oleh tokoh-tokoh Islam modern.
Perbedaan pendapat tersebut sesungguhnya dimotivasi, di antaranya, oleh teks-
teks hadis tentang keistimewaan hidup miskin (fad/u al-Fagr), dan salah satunya
adalah hadis tentang doa kemiskinan yang dijadikan obyek penelitian dalam
skripsi ini.

Titik tekan penelitian ini adalah bagaimana mencermati maksud hadis
tersebut, dan memahaminya secara obyektif dan proporsional untuk kemudian
dapat diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan saat ini, melalui kajian
ma'ani al-hadis —meminjam istilah Syuhudi Ismail—, atau sebuah metode
hermeneutika hadis —dalam bahasa Musahadi Ham— yang menggunakan
pendekatan kritik historis, kritik eidetis dan kritik praksis.

Para Ulama hadis, baik klasik maupun kontemporer, sebenarnya telah
membahas dan menafsirkan hadis ini dalam karya mereka. Kebanyakan
memahami hadis ini dengan pendekatan kebahasaan (linguistik) —diantaranya
la'wil— tematik dan konpirmatif. Belum ada yang mengkajinya dengan
" pendekatan historis, generalisasi dan kritik praksis (kontekstualisasi ide-ide
sentral hadis ke dalam realitas praksis). Maka itu, di sini penulis hanya mencoba
melengkapi pemahaman yang telah dibangun tersebut agar lebih obyektif dan
proporsional.

Pada akhirnya penulis berkesimpulan bahwa hadis tersebut dapat dipahami
secara tekstual (hakiki) maupun kontekstual (majazita'wili). Di samping itu,
banyak sekali makna dan hikmah yang dapat digali dari hadis tersebut untuk dapat
direfleksikan ke dalam berbagai aspek kehidupan, diantaranya: aspek moral-
spiritual, aspek sosial dan aspek ekonomi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah kemiskinan merupakan problem yang selalu eksis sepanjang
peradaban umat manusia, dan menjadi wacana publik yang hangat dibicarakan —
apalagi saat-saat musim pesta demokrasi (kampanye politik)- bukan hanya pada
skala nasional, tetapi juga di berbagai belahan dunia.

Di kalangan umat Islam sendiri problem kemiskinan selalu menarik untuk
didiskusikan. Islam sebagai sebuah agama yang lengkap dan utuh (Q.S. al-An’am:
38) tentunya cukup respon terhadap masalah yang sangat krusial untuk dicarikan
solusinya ini. Menurut H. Amidhan, misi suatu agama (missionary religion) yang
diturunkan oleh Allah di muka bumi ini tidak lain kecuali adalah dalam rangka
menyelamatkan moral dan mensejahterakan hidup umat manusia, baik secara
lahiriyah maupun batiniyah.'

Banyak orang beranggapan bahwa keterbelakangan Islam disebabkan oleh
meluasnya sufisme di dunia Islam. Al-Ghazali sering dituding sebagai penyebab
runtuhnya peradaban Islam dan terhentinya kemajuan ilmu pengetahuan. Suﬁsmeb
dan ritualisme membutakan umat terhadap problem kemasyarakatan. Ada pula
orang yang menganggap bahwa penyebab kemiskinan adalah cacat psikologis —
meminjam istilah Jalaluddin Rakhmat- yang diderita oleh kaum Muslim sekarang

ini. Cacat itu, di antaranya adalah: sikap pasrah kepada nasib (dererminisme),

" H. Amidhan, “Dilema Kesejahteraan Umat: Derita yang Tak Terhiraukan” dalam M.
Amin Akkas dan Hasan M. Noer (ed.), Kehampaan Spiritual Masyarakat Modern (Jakarta
Mediacita, 2000), him. 416.



merasa cukup dengan keadaan yang sekarang, kebodohan tentang hakikat agama,
menganggap dunia sebagai “surga buat orang kafir, dan neraka buat orang
mukmin”, mengutamakan ibadah-ibadah  mahdah daripada  hubungan
sosial/muamalah.’

Adakah kekeliruan pemahaman (mis understanding) terhadap teks
keagamaan atau cara keberagamaan dalam Islam sehingga mereka terlena dalam
ritualisme, fatalisme dan kebodohan tersebut? atau barangkali doktrin-doktrin
Islam yang bersumber pada al-Qur'an dan sunnah Rasul SAW. memang
menganjurkan pola hidup sederhana, asketis/zuhud kepada umatnya?. Padahal
Islam, menurut Nurcholish Madjid, mustahil mengabaikan sesuatu yang
berkenaan dengan ekonomi atau peningkatan kesejahteraan hidup, mengingat
pentingnya persoalan itu bagi kehidupan manusia. Justru, suatu cita-cita di bidang
ekonomi adalah salah satu yang amat jelas dalam Kitab Suci. Adanya cita-cita itu
‘ dapat kita rasakan denyut nadinya dalam tema-tema yang menandai surat-surat
atau ayat-ayat yang mula-mula diturunkan kepada Rasulullah, seperti terekspresi
dalam surat al-Takasur, al-Humazah dan al-Taubah: 34-35.° Secara eksplisit
al-Qur'an mengajarkan tentang konsep etos kerja dan memotivasi umat Islam agar
meningkatkan kualitas hidupnya tanpa melupakan bagiannya di dunia (Q.S. 28:
77, 73: 20 dan 62: 10), karena kualitas hidup seseorang tidak hanya ditentukan

oleh takdir Tuhan (Q.S. 13: 11).

? Jalaluddin Rakhmat. /slam Alternatif: Ceramah-ceramah di Kampus (Bandung: Mizan,
1997), him. 94 dan 96.

? Nurcholish Madjid, Istam Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1998), him.
101-102



Islam, menurut Yusuf Qaradhawi, telah menginstruksikan perang melawan
kemiskinan, memperketat pengepungan dan mengintensifkan pengintaian sebagai
antisipasi terhadap bahaya (akidah, perilaku dan moral) yang bisa ditimbulkan
oleh kemiskinan tersebut, dan untuk melindungi keharmonisan rumah tangga,
kehidupan sosial serta sebagai upaya kongkrit menciptakan ruh persaudaraan di
tengah masyarakat.*

Bila kita menelusuri kehidupan Nabi SAW, sebagai sumber teladan bagi
umatnya, mungkin tidak dapat dipungkiri bahwa kekeliruan pemahaman terhadap
sunnah Nabi bisa menjadi penyebab penyakit-penyakit psikologis tersebut.
Sebagaimana diketahui bahwa kehidupan Nabi SAW. mencerminkan pola
kehidupan yang sangat sederhana, zuhud dan tawadu‘ Beliau dikenal sebagai
penyantun/pengayom anak yatim, karena beliau sendiri terlahir sebagai yatim
(Q.S. 93: 6). Berikut komentar Kang Jalal:

Inilah Nabi kaum mustad‘afin yang tidak segan-segan mengendarai
keledai, menjahit baju janda tua yang miskin, memeluk orang dusun,
memperbaiki sandal anak yatim. Inilah Nabi kelompok orang tertindas
yang menjawab pertanyaan orang yang ingin mengetahui di mana ia
berada, “Carilah aku di tengah-tengah kaum du‘afa. Bukankah kalian
ditolong dan diberi rezeki karena bantuan orang du‘afa kalian?”. Inilah

Abu al-fugara yang tidur di atas tikar kasar, sujud di atas tanah, tinggal
di gubuk kecil dan berdoa: “Ya Allah, himpunkan aku pada hari kiamat

beserta orang-orang miskin”.’

Doa Nabi yang selengkapnya berbunyi: i3,y S 320l y LS 31 gl

oS\l 3505 3, tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Hakim dari Abi

* Yusuf Qardhawi, Teologi Kemiskinan: Dokirin Dasar dan Solusi Islam atas Problem
Kemiskinan (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), hlm. 69

* Jalaluddin Rakhmat, op. cit., him. 71-72.



Sa‘id al-Khudri,® serta al-Tabrani dan al-Baihaqi dari ‘Ubadah bin al-Samit,’ Bila
dipahami secara tergesa-gesa, maka bagi sebagian orang hadis ini mungkin
dianggap tidak sahih, karena bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an dan akal,
serta menjadi pemicu lahimya sikap tagdisu al-fagr (mensakralkan kemiskinan),
apatisme terhadap dunia dan bahaya kekufuran. Padahal kita mengerti bahwa
hadis Nabi SAW., yang merupakan pedoman dasar dan sumber ajaran Islam
kedua setelah al-Qur'an® semestinya memberikan petunjuk-petunjuk yang
membawa kebaikan dan kemaslahatan umat. Karenanya apa yang ada di balik
seruannya tidak boleh berlawanan dengan petunjuk al-Qur'an dan akal sehat,
sebab akan menimbulkan kebingungan pemahaman, terutama bagi masyarakat

awam.
Perbedaan pemahaman terhadap hadis Nabi SAW. biasanya muncul karena
dua faktor:
1. Perbedaan persepsi, karena kapasitas ilmu dan intelektualitas pembaca
(audiens).

2. Adanya lafal hadis yang mengandung lebih dari satu makna.

¢ Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibn Majah (Beirut: Daru al-Fikr, t.t.), I, him.
530; Muhammad bin Abdullah al-Hakim, A/-Mustadrak ‘ala al-Sahibaini (Beirui: Dar al-Kutub
al-‘Himiyah, 1990), IV, hlm. 358. °

7 Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Sunan al-Kubra (Beirut: Daru al-Ma‘rifah, 1992), VIi,
hlm. 12.

¥ Menurut ahli hadis (muhaddisim), kata hadis menunjukkan kepada sesuatu yang
dinisbahkan kepada Nabi SAW., baik berupa perilaku, perkataan (termasuk doa), persetujuan
beliau akan tindakan sahabat, atau deskripsi tentang sifat dan karakternya. Meski kedudukan hadis
atau sunnah tidak dinyatakan sebagai sumber dasar hukum al-Qur'an. Namun al-Qur'an telah
memposisikan kedudukan Nabi kedua setelahnya. Karena itu, seluruh aktivitas Nabi yang
terangkum dalam hadis tetap menjadi bagian sumber ajaran Islam setelah al-Qur'an. Muhammad
Musatafa ‘Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996),
him. 19-25.



Faktor pertama mungkin tidak dapat dihindari oleh makhluk yang berakal,
karena manusia memang berbeda-beda dalam hal kemampuan akalnya. Adapun
faktor kedua sering menimbulkan ikhtilaf di kalangan para ulama dalam
memahami hadis. Ini adalah fakta yang memang dijumpai.’

Dalam hal ini Ali Syari‘ati mengkritik bahwa pemaknaan yang salah
terhadap doa telah banyak mempengaruhi pandangan umat Islam dewasa ini,
yakni bagaimana kegagalan, keputus-asaan dan arus-arus tak nonﬁal dalam
sejarah Islam telah menyebabkan kaum Muslim menyerah kepada status quo.
Mereka terlalu lemah untuk meraih apa yang mereka inginkan, karena tergiring
kepada jenis pendekatan doa. Mereka yakin bahwa doa dapat mengimbangi
kelemahan cita-cita manusia dan pelalaian tanggung jawab serta bahwa doa mesti
digunakan untuk meraih apa yang secara alamiah diperoleh lewat kerja, ikhtiar,
ketekunan, kesabaran pemikiran dan keyakinan. '

Dengan hanya berpijak atau memahami hadis Nabi yang terucap dalam
doanya tersebut dari satu sudut pandang (tekstualnya) saja, apakah lantas menjadi
alasan bagi umat Islam untuk mengutamakan hidup miskin (isaru / tafdilu al-
Jagr), asketis dan terbelakang dalam lapisan sosial di tengah-tengah kehidupan
masyarakat yang kompetitif seperti saat ini? Apakah ada sisi historis yang
melatarbelakangi munculnya hadis tersebut? Ataukah ada n;lai-nilai luhur yang

universal yang dapat diambil sebagai hikmah dari hadis tersebut? Persoalan-

° Muhammad ‘Awwamah, Melacak Akar Perbedaan Mazhab, terj. A. Zarkasyi Chumaidy
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), him. 59 dan 62.

" Ali Syariati, Islam Mazhab Pemikiran dan Aksi, terj. M.S. Nasrullah dan Afif Muhammad
(Bandung: Mizan, 1995), him. 103.



persoalan inilah yang mengilhami penulis untuk menafsirkan kembali hadis
tersebut dan menguraikannya menjadi sebuah kajian Ma‘an7 al-hadis

Diskursus Ma‘ani al-Hadis, menurut Syuhudi Ismail, merupakan upaya
pemahaman atau interpretasi terhadap hadis Nabi SAW., secara tekstual maupun
kontekstual menurut tuntutan hadis, dengan memperhatikan segi-segi yang
berkaitan dengan diri (fungsi) Nabi dan suasana yang melatarbelakangi
munculnya hadis tersebut.'' Wacana ini meski “bibit”/dasar teoritiknya telah
dibahas oleh ulama hadis terdahulu, dengan mengajukan beberapa metode ketika
menyikapi problem matn yang tampak musykil dan bertentangan,'? namun
aplikasi dan pengembangannya perlu terus diupayakan. Hal ini mengingat bahwa
ada sifat keterbukaan dari kandungan sunnah atau hadis yang senantiasa elastis
menerima berbagai penafsiran'? sebagai bagian dari kebijaksanaan Rasulullah

SAW. dalam menyampaikan ajaran agama Allah.'*

""'M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma'ani al-Hadis
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him. 6-
7.

' Lihat M. ‘Ajjaj al-Khatib, Usulu al-Hadis (Beirui: Daru al-Fikr, t.1.), him. 283-284;
Mahmud al-Tabhan, Taisiru Mustalahi al-Hadis (Surabaya: Syirkah Benkul Indah, t.t.), hlm. 57-
58, M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok llmu Dirayah Hadis (2) (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him.
272-277.

" Said Agil Husein al-Munawwar, “Metode Pemahaman Hadis: Kemungkinan Pendekatan
Historis dan Antropologis” dalam Yunahar llyas dan M. Mas’udi (ed.), Pengembangan Pemikiran
terhadap Hadis (Yogyakarta: LPPI, 1996), him. 156.

™ Dia berfirman: “Serulah ( manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik...” (Q.S. al-Nahlu: 125) terjemah dikutip dari Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan
Terjemahnya (Bandung: Gema Risalah Press, 1992), him. 421



Beberapa metode dan pendekatan dalam hermeneutika hadis yang
ditawarkan oleh para pengkaji hadis, baik klasik maupun modern" mungkin dapat
dipinjam sebagai “pisau analisis” atau alat penafsiran terhadap kandungan teks
hadis yang akan dikaji dalam penelitian ini. Dengan semakin banyak metode
alternatif yang diterapkan dalam memahami suatu hadis, maka pemahaman
terhadap hadis dimaksud diharapkan lebih semakin komprehensif, obyektif dan

tidak parsial.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini:
1. Bagaimana memahami hadis Nabi tentang doa kemiskinan secara tepat
dan proporsional?.
2.  Bagaimana ide-ide moral-un.iversal yang terkandung dalam hadis
tersebut dapat dikontekstualisasikan dalam kehidupan umat Islam

sekarang ini?.

"* Metode dan pendekatan tersebut, misalnya: al-jam'u ,nasakh, tarjib, maudu’i, kritik
historis (tahqiq sanad, asbabu al-wurud), analisa linguistik (meminjam istilah Syuhudi Ismail
jawami’u al-kalim, ungkapan tamsil, simbolik dan sebagainya) dan tinjauan praksis/generalisasi
(menangkap tujuan moral-univesal) atau —dalam bahasa al-Syatibi- maqasid al-syari‘ah. Lihat Ali
Mustafa Yaqub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), him. 93-94; Jalaluddin Rakhmat,
“Pemahaman Hadis: Perspektif Historis” dalam Yunahar llyas dan M. Mas’udi (ed ), op. cit., him
141; M. Syuhudi Ismail, op. cit,, hlm. 9; Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya
pada Perkembangan Hukum Islam (Semarang: Aneka llmu, 2000), him. 151-59.



C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini ialah mencoba mengadakan eksplorasi hermeneutik
dan reinterpretasi terhadap teks hadis/doa Nabi tentang kemiskinan agar hadis
tersebut dapat dipahami secara tepat, rasional dan obyektif. Melalui kajian ini pula
diharapkan agar tidak terjadi kesalahpahaman publik (khususnya di kalangan
umat Islam) terhadap doktrin sunnah yang berbicara tentang problem kemiskinan.

Di samping itu, penulis berharap semoga penelitian ini dapat menambah
wawasan intelektual pemerhati hadis, sebagai sumbangsih bagi khazanah

pemikiran Islam khususnya di bidang ilmu hadis.

D. Telaah Pustaka

Hadis mengenai doa Nabi SAW. meminta kemiskinan pada dasarnya telah
dibahas oleh beberapa ulama dalam kitab-kitab syarah hadis. Tetapi pembahasan
tersebut tampakanya masih bersifat fragmentatif dan parsial, tidak lebih dari
sebuah penjelasan redaksional suatu matan, uraian lafziyah struktur kalimat yang
sifatnya global atau komparasi sanad dan riwayat. Al-Baihaqi dalam Sunan al-
Kubra menjelaskan hadis tersebut dengan mengemukakan berbagai sanad (jalur
periwayat) yang berbeda dan hadis lainnya (4llahumma inni a‘uzu bika min fitnah
al-nar...wa syarri fitnah al-faqr) yang tampak bertentangan maknanya. Kemudian
ia jelaskan maksud keduanya dan menafsirkan secara semantik kata maskanah
(asal kata miskin) sebagai tawadu''® Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim,

pen-syarah Sunan al-Turmuzj, mengomentari hadis ini secara syarhiyyah kalimat

'* Al-Baihaqi, loc. cit.



per kalimat dan memahami hadis ini dari aspek etis-sufistik, bukan dari aspek
materil."” Sementara Ibnu Hajar memberi komentar kritis terhadap hadis ini yang
melalui jalur al-Turmuzi”dan menilainya du’/¥ Meski hadis tersebut tidak di-
takhrij-nya, namun ia hanya melihat maknanya dari segi materil.'® Ibnu Qutaibah
Juga mengkritik orang-orang yang terlalu memprioritaskan kefakiran dan

seringkali menggunakan hadis ini sebagai /hujjah untuk menguatkan mazhab
mereka. Di samping itu, ia juga membahas tentang bagaimana mengkompromikan
hadis tersebut yang dianggap bertentangan dengan hadis lainnya, yang
menyebutkan doa Nabi SAW. memohon perlindungan dari kefakiran. '’

Suatu pembahasan yang agak analitik tentang hadis di atas dikemukakan
oleh Yusuf Qardhawi yang menekankan pemaknaan ulang terhadap term “miskin”
untuk menghindari pertentangan dengan hadis laivnnya. Tetapt penjelasannya
begitu singkat, hanya meninjau aspek bahasa dan riwayat.”’ Jalaluddin Rakhmat
mengutip hadis ini hanya sebagai fa’kid untuk mendeskripsikan sisi asketis
kehidupan Nabi SAW.?!

Selanjutnya pada tataran akademik, khususnya di lingkungan IAIN, penulis
belum menemukan tulisan tentang kajian ma’ani” al-hadis yang berkonsentrasi

membahas hadis tersebut.

' Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim, Tuhfatu al-Ahwazi (Beirut: Daru al-Fikr,
1995), VII, him. 55.

"* Ibnu Hajar al-'Asqalani, Fathy al-Bari (Beirut: Daru al-Fikr, t.t.), X1, hlm. 274

' 1bnu Qutaibah, Ta'wilu Mukhtalifi al-Hadis (Beirut: Daru al-Fikr, 1995), him. 18 dan
155.

* Yusuf Qardlawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW., terj. Muhammad al-Bagir
(Bandung: Karisma, 1995), him. 35-37.

! Jalaluddin Rakhmat, loc .cit.
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E. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
sifatnya literal. Artinya, sumber datanya berupa bahan-bahan pustaka.

2. Metode Pengumpulan Data

Sebagai langkah awal penelitian ini dilakukan penelusuran terhadap bahan-
bahan kajian yang akan diambil dari data-data kepustakaan, baik dari sumber
utama (primary sources) maupun sumber sekunder (secondary sources). Sumber
utamanya ialah kitab-kitab yang men-takhri’* hadis yang diteliti, berikut kitab-
kitab syarah-nya, kitab rijali al-hadis, kitab asbab al-wurvd dan kitab-kitab
tentang metodologi pemahaman hadis. Sedangkan sumber kedua diambil dari
buku-buku yang relevan dengan tema dan hadis di atas.

3. Metode Analisa Data

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Sebuah penelitian  yang
menjelaskan, menganalisa dan menafsirkan data yang ada, misalnya tentang
situasi yang dialami, suatu hubungan, aktivitas, pandangan, kecenderungan yang
tampak, pertentangan yang meruncing dan sebagainya.”® Sebuah model penelitian

yang meliputi penelitian kasus, penelitian kausal-komparatif dan penelitian

*? Yaitu kitab-kitab yang menjadi sumber hadis atau menunjukkan letak asal hadis ini, dan
di dalamnya dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan metode periwayatan dan sanad masing-
masing, serta diterangkan keadaan para periwayatnya dan kualitas hadisnya. Lihat M. Syuhudi
Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 42.

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 1990), him. 139.
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korelasi** Setelah melakukan pengumpulan data, kemudian dilakukan
penelusuran data yang relevan untuk diklasifikasikan dan dideskripsikan secara
sistematis. Data yang telah disistematisasikan tersebut selanjutnya dianalisis
dengan cara menginterpretasikan data, mengaitkannya satu sama lain dan
memahami kaitan-kaitannya, schingga membentuk konstruk penafsiran hadis
yang tepat, proporsional dan obyektif.

Analisis dilakukan agar tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan
atau membuktikan hipotesis dapat dicapai. Di samping itu, analisis bertujuan
untuk menjelaskan apa yang menjadi latar belakang fenomena, apa yang ada di
balik teks, kejadian atau sikap/pandangan, baik yang mengenai seseorang,
kelompok atau masyarakat.> Dalam menganalisa data digunakan dua metode:

1. Metode Deduktif, yaitu proses penalaran dari hal-hal yang bersifat

umum kepada hal-hal yang bersifat khusus.

2. Metode Induktif, yaitu proses penalaran dari hal-hal yang bersifat
khusus kepada hal-hal yang bersifat umum, atau disebut pula
generalisasi.”®

Dengan metode ini dimaksudkan bahwa hadis tentang doa kemiskinan dapat
diketahui kualitasnya, baik dari segi sanad maupun matan, secara lengkap dan
jelas; dan dapat dipahami maksud/kandungann)}a secara obyektif dan

proporsional, baik melalui sumber primer maupun sumber sekunder.

# Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 80.
** Purnawan Junadi, Penganiar Analisis Data (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 3.

¢ Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 43.



4. Pendekatan Penelitian

Untuk mengolah dan menganalisa data tersebut digunakan pendekatan

hermeneutik yang meliputi tiga langkah:*’

l. Kritik Historis, yaitu menentukan validitas dan otentitas (sanad dan
matan) hadis dengan mengacu pada kaedah kesahihan yang telah
ditetapkan oleh para ulama kritikus hadis.

2. Kritik Eidetis, yaitu menjelaskan makna hadis setelah menentukan

derajat oténtitas hadis. Langkah ini memuat tiga langkah utama sebagai
berikut:
Pertama, analisis isi. Yaitu pemahaman terhadap kandungan makna
hadis melalui beberapa kajian, yaitu kajian linguistik, kajian tematik-
komprehensif (memperhatikan hadis-hadis lainnya yang setema) dan
kajian konfirmatif, yakni dengan melakukan konfirmasi makna yang
diperoleh dari petunjuk-petunjuk al-Qur'an. Kedua, analisis realitas
historis. Dengan tahapan ini, maksud suatu hadis Nabi dipahami dalam
hal/konteks dan situasi bagaimana pernyataan sebuah hadis muncul?.
Ketiga, analisis generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang
tercakup dalam hadis, yakni inti dan esensi makna dari sebuah hadis.

3. Kritik Praksis; yaitu merefleksikan makna hadis yang dipﬁ;,roleh dari

proses generalisasi ke dalam realitas kehidupan saat ini, sehingga

27 Ketiga pendekatan ini merupakan metodologi hermeneutik tawaran Musahadi Ham yang
dikonstruksi dari beberapa metode hermeneutik para pakar hadis, di antaranya: Yusuf Qardhawi,
Syuhudi Ismail, M. Igbal dan Fazlur Rahman. Musahadi Ham, op. cit., hlm. 155-159.
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memiliki makna praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan

kekinian.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mengarahkan obyek dan stressing penelitian ini, maka dirumuskan
sistematika pembahasan yang disusun sebagai berikut:

Bab I, berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah dan
alasan Akademik mengapa topik ini dikaji; rumusan masalah agar pembahasan ini
lebih terarah dan sampai pada tujuan, oleh karena itu dipandang perlu untuk
menentukan dan menjelaskan metode penelitian yang digunakan. Telaah pustaka
dikemukakan untuk menunjukkan signifikansi penelitian ini dan untuk
membedakan sejumlah kajian sebelumnya dengan penelitian yang sedang
dilakukan. Sistematika pembahasan juga dipaparkan sebagai gambaran awal
penelitian ini.

Setelah pendahuluan yang membahas pokok-pokok pikiran yang
melatarbelakangi penulisan dan perencanaan penulisan secara garis besar,
kemudian diikuti bab II yang akan membahas deskripsi redaksional hadis Nabi
SAW. tentang doa kemiskinan, yang meliputi: Uraian redaksi sanad dan matan
hadis tersebut dari berbagai sumber/riwayat, serta kritik (telaah keotentikan) atas
sanad dan matan hadis tersebut sebagai aplikasi dari pendekatan kritik historis
untuk mengangarkan kepada pemaknaan hadis yang diteliti.

Bab III merupakan kajian inti pemaknaan dan analisa terhadap kandungan

hadis, yang terdiri dari: a). Tinjauan analisis terhadap isi hadis melalui kajian teks/
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matan hadis (analisa linguistik, tematik-komprehensif, dan konfirmatif); b). kajian
konteks historis dan kemudian c).kajian generalisasi (menangkap ide-ide moral-
universal dari hadis tersebut). Hasil dari analisis tersebut kemudian diantarkan
atau diproyeksikan dalam realitas praksis yang akan dibahas pada Bab IV, yaitu
kontekstualisasi makna hadis dan relevansinya dalam berbagai aspek kehidupan
umat [slam saat ini.

Bab V merupakan kesimpulan. Kesimpulan ini penting untuk menunjukkan
hasil-hasil penelitian. Selain kesimpulan juga akan dikemukakan saran-saran

untuk pengembangan dan kelanjutan kajian ini di masa mendatang.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan penjelasan mengenai pemahaman terhadap hadis Nabi

SAW. Tentang doa kemiskinan di atas, dapat diambil kesimpulan :

1. Secara linguistik, kata miskin pada hadis di atas memiliki dua makna, yaitu :
Pertama, orang yang kekurangan harta atau merasa kekurangan dan tidak
tercukupi kebutuhan hidupnya ; Kedua, orang yang tunduk, patuh dan rendah
hati. Pengertian yang tepat untuk makna miskin pada hadis yang diteliti adalah
pengertian yang kedua, yakni Nabi memohon agar dijadikan orang yang
lawadu’ dan bukan orang yang sombong, sebab pengertian yang pertama
menunjukkan konotasi yang kurang baik.

Apabila dipahami dari tinjauan historis, makna miskinan atau masakin pada
hadis tersebut memiliki dua pengertian pula: Pertama, Nabi memohon agar
dijadikan orang yang fawadu’ dan rendah hati. Kemiskinan yang diminta Nabi
dalam konteks hadis ini adalah kesalehan akhlak sesuai dengan karakter beliau
sebagai orang yang sangat fawadu’; Kedua, Nabi memohon agar dijadikan
orang yang selalu hidup bersama orang-orang miskin, vang selalu mencintai
dan memperhatikan nasib mereka, bergaya hidup seperti orang miskin, penuh
kesederhanaan (meskipun dalam keadaan kaya/cukup), sehingga pada

gilirannya akan melahirkan sikap rawadu’ pula.

86
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Kemudian ditinjau dari analisa generalisasi, hadis tersebut memiliki tiga ide
pokok (pengertian yang um'yersal): Pertama, ajaran tentang kesalehan sosial
(perhatian, kepedulian dan kecintaan kepada orang-orang miskin, dan
menyingkirkan egoisme); Kedua, ajaran tentang kesalehan individu (stkap
rendah hati, sederhana dan murah hati); Ketiga, ajaran yang mendorong kepada
prinsip persamaan dan kemanusiaan. |

. Ketika dihadapkan pada realitas kehidupan saat ini, hadis tentang doa
kemiskinan yang telah dikaji tersebut memiliki makna dan peranan yang cukup
signifikan bagi penyelesaian problematika kekinian, terutama masalah
kemiskinan di dunia Islam. Dari aspek moral, nilai-nilai etika yang terkandung
dalam hadis ini dianggap mampu mengisi kehampaan spiritual masyarakat
modern dan postmodern, dan bahkan mengatasi problem kemiskinan. Dari
aspek sosial makna hadis tentang doa kemiskinan ini menitikberatkan pada
semangat kebersamaan, tolong-menolong antara sesama makhluk, semangat
kepedulian terhadap kaum miskin dan orang-orang yang membutuhkan
pertolongan, serta semangat persarﬁaan dan kemanusiaan. Kemudian ketika
dikontekstualisasikan dalam aspek ekonomi, makna hadis tentang doa
kemiskinan ini pada dasarnya mendorong semangat pemerataan/keadilan dan
peningkatan kesejahteraan dalam bidang ekonomi, mendorong munculnya
sistem ekonomi yang mementingkan kemaslahatan umat. Sebaliknya
menegaskan atau mengutuk sistem dan prilaku ekonomi yang hanya berpihak
pada segelintir oraﬁg, yang menyebabkan kekayaan hanya berputar pada

golongan elite saja
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B. S_aran-Saran

Masukan-masukan dan usulan yang positif dianggap perlu untuk
memotivasi pengembangan kajian ini. Maka itu, penulis mengajukan beberapa
saran:

1. Dalam memahami suatu hadis hendaknya kita perlu mencermati makna dan
maksud hadis tersebut dari berbagai pendekatan dan metode hermeneutika
hadis, baik secara tekstual maupun kontekstual, agar diperoleh pemahaman
yang utuh. Tidak serta merta menganggapnya sebagai hadis yang
“membingungkan” (saling bertentangan), apalagi menilainya sebagai hadis
yang tidak otentik, tanpa penelitian yang lebih dalam.

2. Pemahaman terhadap hadis tentang doa kemiskinan ini kiranya perlu
dikembangkan lagi dari berbagai tinjauan disiplin ilmu dan berbagai aspek
lainnya. Sebab, menurut penulis, barangkali masih banyak aspek yang
berkaitan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam hadis ini.

3. Mungkin masih banyak hadis tentang kemiskinan lainnya yang secara eksplisit
mengutamakan kemiskinan, yang kadang dianggap sebagai penyebab
kemiskinan umat Islam. Oleh sebab itu, untuk menghindari kesalahpahaman
sunnah dan kebijakan Rasul SAW., penelitian terhadap hadis-hadis serupa

penting untuk dilakukz;n.
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